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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 05 Gempol Pading, 

Pucuk, Lamongan yang berada di sebuah desa yang kurang lebih berjarak tiga 

kilo meter dari jalan raya Waru Kulon. Sekolah ini berakreditasikan A dan 

proses pembelajaran dilakukan di pagi hari sampai siang hari. Siswa yang 

sekolah di sana berasal dari desa Gempol Pading, dusun Badu Wanar, dan desa 

Wanar. Pada saat ini yang menjabat sebagai kepala sekolah adalah bapak 

Shodak, S.Pd.I yang berasal dari dusun Badu Wanar. Sekolah ini memiliki guru 

sembilan orang dan satu pekerja tata usaha.45 

Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas empat (IV) 

dengan jumlah 13 siswa yang terdiri dari 8 laki- laki dan 5 perempuan dengan 

ibu Lya Wahyuning Dia, S.Pd.I sebagai wali kelas dan bapak Bakran sebagai 

guru mata pelajaran bahasa Jawa. Kondisi ruang belajar yang ditempati oleh 

kelas empat tergolong luas dan nyaman serta terdapat ventilasi udara yang cukup 

sehingga siswa tidak merasa pengap dengan keadaan lingkungan kelas ketika 

proses pembelajaran. 

                                                           
45 Lihat Lampiran 1: Profil MI Muhammadiyah 05 Gempol Pading Tahun 2016. 
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Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian terkait “peningkatan 

motivasi belajar pada pelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa menggunakan 

metode Course Review Horay pada siswa kelas IV MIM 05 Gempol Pading, 

Pucuk, Lamongan”. Hasil penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu pra 

siklus, siklus I dan siklus II. 

1. Pra siklus 

Kegiatan pra siklus dilakukan dengan cara melakukan wawancara 

terhadap guru, observasi, dan penyebaran angket. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Bakran sebagai guru 

bahasa Jawa pada tanggal 12 Oktober 2015 diketahui bahwa nilai ulangan 

tengah semester (UTS) siswa kelas empat yang berjumlah 13 siswa hanya 

ada 3 anak yang nilainya di atas KKM dan 10 siswa yang mendapat nilai di 

bawah KKM. Jika di persentasekan hanya 23% yang di atas KKM dan 77% 

masih berada di bawah KKM.  

Pada hari Kamis tanggal 17 Maret 2016 peneliti mengambil data 

terkait motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa peneliti 

menyebar angket motivasi belajar siswa dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat motivasi belajar siswa  dalam pembelajaran bahasa Jawa sebelum 

diberi tindakan. Pada pra siklus ini semua siswa hadir. 

Berdasarkan hasil data angket motivasi belajar siswa dapat diketahui 

bahwa rata-rata motivasi belajar siswa kelas empat masih rendah, yaitu 
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memiliki skor 73. Skor terendah siswa adalah 56 (motivasi sangat rendah) 

dan skor tertinggi siswa adalah 91 (motivasi sangat tinggi). Data yang 

diperoleh menunjukkan siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi 

berjumlah 1, siswa yang memiliki motivasi tinggi berjumlah 3, siswa yang 

memiliki motivasi rendah berjumlah 4  dan siswa yang memiliki motivasi 

sangat rendah berjumlah 5 siswa. Jika di persentasekan siswa yang memiliki 

motivasi sangat tinggi dan tinggi ada 30,8% dan siswa yang memiliki 

motivasi rendah dan sangat rendah ada 69,2%46. Untuk singkatnya bisa 

dilihat berdasarkan tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 
Rekapitulasi hasil angket motivasi belajar siswa pra siklus 

 

Jumlah 949 

Rata-rata 949

13
= 73

 

 (Motivasi Rendah) 

Jumlah kategori motivasi dan persentasenya: 

Sangat tinggi   : 1  

Tinggi              : 3 

Rendah            : 4 

Sangat rendah  : 5 

Motivasi sangat tinggi dan tinggi: 30,8% 

Motivasi rendah dan sangat rendah: 69,2% 

 

Motivasi siswa rata-rata masih tergolong motivasi rendah, hal ini 

dikarenakan siswa kurang menyukai metode/cara yang dipakai guru saat 

mengajar yang terkesan monoton. Oleh karena itu peneliti mencoba untuk 

                                                           
46 Lihat lampiran 19:Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pra siklus 
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menerapkan metode pembelajaran yang baru yang bisa memotivasi siswa 

untuk belajar bahasaa Jawa. 

2. Siklus I 

Pada siklus pertama terdapat empat tahapan yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi penjelasannya sebagai berikut: 

a. Rencana Tindakan 

Berdasarkan hasil refleksi pada tahap pra siklus yang diketahui 

bahwa motivasi siswa masih rendah karena metode yang digunakan 

masih monoton maka pada tahap siklus I ini peneliti mencoba untuk 

menerapkan metode pembelajaran baru kepada siswa yakni metode 

Course Review Horay dan menggunakan cara yang berbeda ketika 

menjelaskan kepada siswa yakni dengan berbantuan media short card 

agar siswa termotivasi. 

Pada tahap perencanaan siklus I kegiatan yang dilakukan meliputi 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaan bahasa Jawa materi aksara 

Jawa dengan menggunakan metode Course Review Horay dengan  

Standar Kompetensi (SK): mampu membaca nyaring, membaca 

pemahaman teks non sastra dan membaca huruf Jawa dan Kompetensi 

Dasar (KD): membaca kata berhuruf Jawa yang menggunakan 

sandhangan swara (wulu, suku, pepet, taling, taling tarung) dengan 

indikator: siswa mampu mengidentifikasi aksara Jawa dengan baik dan 
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benar; siswa mampu membaca aksara Jawa dengan baik dan benar, 

instrumen pembelajaran yang terdiri dari: membuat lembar observasi 

kegiatan guru dan kegiatan siswa; membuat lembar wawancara untuk 

guru dan siswa; dan membuat angket motivasi belajar siswa; serta 

membuat instrumen penilaian dan kisi-kisi soal yang akan digunakan 

ketika kuis serta membuat kartu aksara Jawa yang akan digunakan ketika 

proses pembelajaran berlangsung47. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam waktu satu 

kali pertemuan pada hari Jum’at 18 Maret 2016 dengan alokasi waktu 

2x35 menit atau dua jam pelajaran. Pelaksanaan tindakan pada siklus I 

dilaksanakan pada siswa kelas IV MIM 05 gempol Pading, Pucuk, 

Lamongan yang berjumlah 13 siswa dengan 8 siswa laki-laki dan 5 siswa 

perempuan.  

Proses pembelajaran yang berlangsung mengacu pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelum 

pembelajaran dimulai. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru 

mengucapkan salam dan siswa menjawab salam tersebut dilanjutkan 

dengan membaca basmallah bersama-sama, setelah itu guru mencatat 

presensi siswa. Untuk mengecek semangat siswa guru bertanya kepada 

                                                           
47 Lihat lampiran 2 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I. 
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siswa tentang kabar hari ini dan siswa menjawab dengan gerakan yang 

telah dicontohkan oleh guru, setelah itu guru memotivasi siswa, 

membangkitkan minat dan semangat belajar siswa dengan mengajak 

siswa agar bangga menjadi orang Jawa dilanjut dengan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan pembuka ini siswa 

merespon guru tetapi pada saat ditanya kabar hari ini ada beberapa siswa 

yang belum mengikuti sehingga guru menyuruh untuk mengulainginya 

agar terlihat semangat dan kompak. 

Untuk mengawali kegiatan inti guru memberi siswa potongan 

kartu aksara Jawa yang harus ditebak oleh siswa kira-kira itu huruf apa 

setelah itu baru guru memberikan penjelasan terkait materi pembelajaran 

pada pembelajaran kali ini yakni membaca aksara Jawa. Selanjutnya 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Setelah itu, 

guru membagi siswa menjadi 6 kelompok kecil masing-masing 

kelompok berjumlah 2-3 siswa setelah itu siswa berkelompok sesuai 

kelompoknya masing-masing kemudian guru memberikan kartu jawaban 

kepada masing-masing kelompok. Sebelum memasuki kuis guru 

memberikan penjelasan terkait peraturan dalam kuis. Dilanjut guru 

menuliskan satu persatu soal di papan tulis dan berkeliling untuk 

memeriksa jawaban di setiap kelompok, jawaban yang benar diberi tanda 

(v), jawaban yang salah diberi tanda (x). Setelah kuis berakhir semua 
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kelompok menyerahkan kartu jawabannya kepada guru kemudian guru 

menghitung nilai hasil kuis dari masing-masing kelompok dilanjut 

dengan guru memberikan penguatan terkait materi pada hari ini. pada 

kegiatan inti siswa merespon apa yang dilakukan oleh guru akan tetapi 

pada saat guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, siswa 

terlihat masih malu untuk bertanya. 

Memasuki kegiatan akhir/penutup, guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Untuk mengakhiri 

pembelajaran bahasa Jawa guru dan siswa bersama-sama membaca 

hamdalah dilanjut guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam 

tersebut. Pada kegiatan akhir siswa tetap merespon kegiatan guru dengan 

baik. 

c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui berhasil/tidaknya 

tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti. Apabila hasil belum 

mencapai sebagaimana yang diinginkan oleh peneliti maka akan 

dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Pengamatan yang dilakukan meliputi 

pengamatan observasi kegiatan guru dan siswa, hasil belajar siswa saat 

kuis, dan angket motivasi belajar siswa, serta wawancara guru dan siswa.  

Observasi dilaksanakan ketika proses belajar mengajar sedang 

berlangsung di dalam kelas. Hasil pengumpulan data observasi 
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digunakan untuk memperoleh data yang terkait situasi belajar mengajar 

di dalam kelas/pelaksanaan pembelajaran. 

Data hasil observasi kegiatan guru pada siklus I menunjukkan 

bahwa secara umum kegiatan yang dilakukan oleh guru sudah tergolong 

cukup, karena skor observasi pelaksanaan yang telah dilakukan oleh guru 

mencapai 80,2.48
 Lihat rekapitulasi hasil observasi guru siklus I berikut 

ini: 

Tabel 4.2 
Rekapitulasi hasil observasi guru siklus I 

 

Jumlah 93 

Skor 
93 x 100     = 80,2 (Cukup) 

116 

 

Dari hasil observasi siklus I menunjukkan bahwa ada beberapa 

bagian dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tidak 

dilakukan oleh guru dan ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh guru 

yang masih kurang maksimal sehingga perlu perbaikan. Hal ini dapat 

dilihat bahwa guru tidak mengaitkan pembelajaran hari ini dengan 

pembelajaran sebelumnya. Selain itu, guru tidak memberikan penguatan 

terkait materi dan tidak mengajak siswa menyimpulkan materi secara 

bersama-sama. Sehingga, dapat diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan 

oleh guru ketika pelaksanaan belajar mengajar dengan menggunakan 

                                                           
48 Lihat lampiran 20:Hasil Observasi Guru Siklus I 
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metode Course Review Horay sudah tergolong Cukup tetapi masih perlu 

adanya perbaikan karena masih ada beberapa hal yang seharusnya 

dilakukan oleh guru akan tetapi belum dilakukan atau belum tepat saat 

pelaksanaannya. Oleh karena itu, guru melakukan observasi pada siklus 

II. 

Data hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I. Aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa sudah tergolong cukup, karena perolehan skor 

observasi aktivitas siswa adalah 72,8.49 lihat rekapitulasi hasil observasi 

siswa siklus I berikut ini: 

Tabel 4.3 
Rekapitulasi hasil observasi siswa siklus I 

 

Jumlah 64 

Skor 64 x 100 

88 

72,8 (Cukup) 

 

Dari hasil observasi siklus I diketahui bahwa aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa ketika pelaksanaan belajar mengajar dengan 

menggunakan metode Course Review Horay sudah tergolong cukup. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon yang 

baik terhadap guru, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang 

merespon terhadap guru, siswa sudah terlihat memiliki semangat dalam 

belajar bahasa Jawa, dan memusatkan perhatian serta antusias ketika 

                                                           
49 Lihat lampiran 21: Hasil Observasi Siswa Siklus I 
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diskusi, akan tetapi siswa masih malu dan ragu dalam bertanya serta 

belum adanya kesiapan dalam belajar. Siswa juga masih kurang 

mempersiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, guru 

perlu melakukan observasi pada siklus II. 

Berdasarkan data yang diperoleh terkait motivasi belajar siswa 

pada siklus I, dapat diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar siswa 

masih tergolong motivasi rendah dikarenakan skor yang dihasilkan oleh 

siswa yaitu 80,1. Jumlah siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi ada 

2 siswa, siswa yang memiliki motivasi tinggi ada 5 siswa, sedangkan 

siswa yang memiliki motivasi rendah ada 4 siswa dan siswa yang 

memiliki motivasi sangat rendah ada 2 siswa. Jika dipersentasekan ada 

53,8% siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi dan tingggi dan ada 

46,2% siswa yang memiliki motivasi rendah50. Berikut rekapitulasi hasil 

pengumpulan data angket motivasi belajar siswa pada siklus I. 

Tabel 4.4  
Rekapitulasi hasil angket motivasi belajar siswa siklus I 

 
Jumlah 1.041 

Rata-rata 

1.041

13
= 80,1 (Motivasi Rendah)

 

Jumlah kategori motivasi dan persentasenya: 

Sangat tinggi : 2  

Tinggi          : 5 

Rendah         : 4 

Sangat rendah : 2 

Motivasi sangat tinggi dan tinggi: 53,8% 

Motivasi rendah: 46,2% 

                                                           
50 Lihat lampiran 24:Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
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Berdasarkan hasil belajar siswa yang dilihat berdasarkan hasil 

pembelajaran ketika kuis dapat diketahui bahwa dari 13 siswa yang 

mendapatkan nilai tuntas (>75) ada 8 siswa dan yang mendapat nilai 

tidak tuntas (<75) ada 5 siswa dengan nilai KKM 75. Jika 

dipersentasekan siswa yang tuntas ada 61,5% sedangkan siswa yang 

tidak tuntas ada 38,5%. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa belum 

mencapai KKM yakni 70.51 Berikut adalah rekapitulasi data hasil belajar 

siswa saat kuis. 

Tabel 4.5  
Rekapitulasi hasil belajar siklus I 

 
Jumlah 910 Tuntas          = 8 = 61,5 % 

Tidak tuntas =  5 = 38,5 % 

Rata-rata masih dibawah KKM 

Rata-rata 70 

Untuk mencari rata-rata menggunakan rumus berikut: 

� =
Ʃx

N
 

� =
���

��
 = 70 

 (����� ������, ����  �� ����  ���) 

Keterangan: 

� = rata- rata 

Ʃx = jumlah seluruh skor 

N = banyaknya subjek 

Untuk mencari persentase menggunakan rumus berikut: 

� =
�

�
 � 100% 

Untuk menghitung Persentase siswa yang 

tuntas (>75):  

� =
8

13
 x 100% =  61,5% 

Keterangan: 

P = perentase yang akan dicari 

f = jumlah seluruh skor jawaban yang 

diperoleh 

N = jumlah item dikalikan skor yang 

semestinya 

                                                           
51 Lihat lampiran 25: Hasil Belajar Siswa Siklus I 
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Untuk menghitung Persentase siswa yang 

tidak tuntas (<75):  

� =
5

13
 x 100% =  38,5% 

Sebagai data penunjang, peneliti melakukan wawancara terhadap 

guru pengampuh mata pelajaran bahasa Jawa dan wawancara terhadap 

siswa yang akan digunakan untuk mengetahui keefektifan dan kesukaan 

siswa terhadap metode yang dipakai. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa 

Jawa pada siklus I diketahui bahwa sebelumnya guru belum mengetahui 

tentang metode Course Review Horay akan tetapi pada saat ini guru 

melai mengerti akan metode ini dan guru menyukai metode ini karena 

siswa terlihat aktif dan tidak tertekan ketika belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I dapat diketahui bahwa 

secara umum siswa menyukai metode Course Review Horay 

sebagaimana yang tertera diatas jika dipersentasikan hanya 12,5% anak 

kurang menyukai/ragu-ragu ketika bertanya, menjawab, dan mencoba 

memecahkan masalah. Jadi, tingkat kesukaan siswa terhadap 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru yakni menggunakan metode 

Course Review Horay adalah 87,5%. Oleh karena peneliti akan 

melanjutkan ke siklus II dengan harapan agar bisa menumbuhkan sikap 
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berani pada siswa dan tidak ragu- ragu serta takut dalam menjawab soal  

bertanya terkait materi.52 

d. Refleksi 

Pada siklus I peran siswa sudah cukup baik akan tetapi terkadang 

terjadi keramaian yang membuat siswa kurang terfokus pada pelajaran 

dan penjelasan guru. Sebagian besar siswa terlihat bersemangat ketika 

mendapat nilai baik saat kuis sehingga ketika berteriak horee mereka 

terlihat sangat semangat dan bangga karena bisa menjawab soal dengan 

benar. 

Berdasarkan hasil observasi guru dapat diketahui bahwa guru 

cukup baik dalam mengajar. Skor yang diperoleh guru berdasarkan hasil 

pengumpulan data observasi guru adalah 80,2, sedangkan berdasarkan 

hasil observasi siswa dapat disimpulkan bahwa skor yang didapat oleh 

siswa adalah 72,8. 

Berdasarkan hasil belajar siswa ketika kuis dapat diketahui bahwa 

rata-rata hasil belajar siswa adalah 70 (masih di bawah KKM) dan siswa 

yang mendapat nilai tuntas ada 8 siswa, jika dipersentasekan menjadi 

61,5%. Data ini menunjukkan bahwa penelitian ini belum mencapai yang 

diinginkan oleh peneliti. 

                                                           
52 Lihat lampiran 23: Hasil Wawancara Siswa Siklus I 
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Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa dapat diketahui 

bahwa rata-rata motivasi belajar siswa adalah 80,1 (kategori motivasi 

rendah). Siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi dan tinggi ada 7 

siswa dan jika dipersentasekan ada 53,8%. 

Berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa dan persentase motivasi 

belajar siswa maka peneliti akan melanjutkan penelitian ini pada siklus 

selanjutnya yakni siklus II dikarenakan hasil penelitian pada siklus I 

belum mencapai kriteria yang diinginkan oleh peneliti. Hal ini terjadi 

dikarenakan siswa belum memiliki kesiapan dalam belajar dan belum 

memiliki dorongan untuk belajar serta belum termotivasi dengan baik. 

Oleh karena itu, sebelum siklus II dilakukan, guru menginfokan 

apa yang akan dilakukan pada siklus II dan memberitahukan siswa untuk 

belajar terlebih dahulu agar mendapat nilai bagus ketika kuis dan siswa 

yang mendapat nilai tertinggi akan mendapat reward dari guru. Media 

yang digunakan guru untuk memotivasi siswa sebelum pembelajaran 

guru menerangkan juga terlihat kecil sehingga hanya siswa yang 

mendapatkan kartu itu yang jelas melihatnya, oleh karena itu pada siklus 

II media yang akan digunakan akan diupayakan untuk lebih besar agar 

siswa yang lain juga bisa melihatnya. 
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3. Siklus II 

Pada siklus kedua ini terdapat empat tahapan yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi sebagai berikut: 

a. Rencana tindakan 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dapat diketahui bahwa 

rata-rata motivasi belajar siswa masih tergolong motivasi rendah yakni 

53,8, jika dipersentasekan  siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi 

dan tinggi ada 80,1%, jadi belum mencapai tujuan yang diinginkan oleh 

peneliti. Rata-rata hasil belajar siswa masih dibawah KKM, hal ini 

dikarenakan siswa belum memiliki kesiapan dalam pembelajaran dan 

dalam menjelaskan materi guru belum maksimal.  

Pada tahap perencanaan siklus II kegiatan yang dilakukan 

meliputi membuat rencana pelaksanaan pembelajaan bahasa Jawa materi 

aksara Jawa dengan menggunakan metode Course Review Horay dengan  

Standar Kompetensi (SK): mampu membaca nyaring, membaca 

pemahaman teks non sastra dan membaca huruf Jawa dan Kompetensi 

Dasar (KD): membaca kata berhuruf Jawa yang menggunakan 

sandhangan swara (wulu, suku, pepet, taling, taling tarung) dengan 

indikator: siswa mampu mengidentifikasi aksara Jawa yang 

menggunakan sandhangan swara (wulu, suku, pepet, taling, taing tarung) 

dengan baik dan benar; siswa mampu membaca aksara Jawa yang 
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menggunakan sandhangan swara (wulu, suku, pepet, taling, taing tarung) 

dengan baik dan benar, instrumen pembelajaran yang terdiri dari: 

membuat lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa; membuat 

lembar wawancara untuk guru dan siswa; dan membuat angket motivasi 

belajar siswa; serta membuat instrumen penilaian dan kisi-kisi soal yang 

akan digunakan ketika kuis serta membuat sate aksara Jawa yang akan 

digunakan ketika proses pembelajaran berlangsung.53 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam waktu satu 

kali pertemuan pada hari Sabtu 19 Maret 2016 dengan alokasi waktu 

2x35 menit atau dua jam pelajaran Pelaksanaan tindakan pada siklus II 

dilaksanakan pada siswa kelas IV MIM 05 gempol Pading, Pucuk, 

Lamongan yang berjumlah 11 siswa dengan 6 siswa laki- laki dan 5 

siswa perempuan karena ada 2 anak yang sakit sehingga jumlah siswa 

pada siklus II berjumlah 11 siswa.  

Proses pembelajaran yang berlangsung mengacu pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelum 

pembelajaran dimulai. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru 

mengucapkan salam dan siswa menjawab salam tersebut dilanjutkan 

dengan membaca basmallah bersama-sama, setelah itu guru mencatat 

                                                           
53 Lihat lampiran 9: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II. 
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presensi siswa. Untuk mengecek semangat siswa guru bertanya kepada 

siswa tentang kabar hari ini dan siswa menjawab dengan gerakan yang 

telah dicontohkan oleh guru setelah itu guru memotivasi siswa, 

membangkitkan minat dan semangat belajar siswa dengan mengajak 

siswa agar bangga menjadi orang Jawa. setelah itu guru mengaitkan 

pembelajaran yang sudah dipelajari dengan pembelajaran yang akan 

dipelajari pada saat ini dilanjut dengan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. pada saat kegiatan awal siswa masih terlihat antusias 

menanggapi guru. 

Untuk mengawali kegiatan inti guru memberi setiap siswa satu 

sate aksara Jawa yang harus ditebak oleh siswa kira-kira itu huruf apa 

setelah itu baru guru memberikan penjelasan terkait materi pembelajaran 

pada pembelajaran kali ini yakni membaca aksara Jawa. selanjutnya guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Setelah itu, guru 

membagi siswa menjadi 4 kelompok kecil masing-masing kelompok 

berjumlah 2-3 siswa setelah itu siswa berkelompok sesuai kelompoknya 

masing-masing kemudian guru memberikan kartu jawaban kepada 

masing-masing kelompok. Sebelum memasuki kuis guru memberikan 

penjelasan terkait peraturan dalam kuis. Dilanjut guru menuliskan satu 

persatu soal di papan tulis dan berkeliling untuk memeriksa jawaban di 

setiap kelompok, jawaban yang benar diberi tanda (v), jawaban yang 
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salah diberi tanda (x). Setelah kuis berakhir semua kelompok 

menyerahkan kartu jawabannya kepada guru kemudian guru menghitung 

nilai hasil kuis dari masing-masing kelompok. Untuk dua siswa yang 

mendapat nilai tertinggi akan mendapat reward dari guru dan siswa 

lainnya mendapat permen saja, dilanjut dengan guru memberikan 

penguatan terkait materi pada hari ini. pada kegiatan inti masih ada 

beberapa siswa yang masih malu dalam bertanya. 

Memasuki kegiatan akhir/penutup, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi pada pembelajaran kali ini. Untuk mengakhiri 

pembelajaran bahasa Jawa guru dan siswa bersama-sama membaca 

hamdalah dilanjut guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam 

tersebut. Pada kegiatan akhir siswa masih terlihat aktif dan antusias 

dalam belajar. 

c. Pengamatan 

Pengamatan pada siklus II dilakukan agar hasil pembelajaran 

dapat diketahui dengan baik dan mengetahui hal perbaikan yang 

dilakukan berdasarkan hsil refleksi siklus I benar-benar berjalan dengan 

baik. Seperti halnya pada siklus I, maka pengamatan yang dilakukan 

pada siklus II ini meliputi: observasi kegiatan guru dan siswa, hasil 

belajar siswa ketika kuis, dan hasil angket motivasi belajar siswa, serta 

hasil wawancara guru dan siswa. 
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Observasi dilaksanakan ketika proses belajar mengajar sedang 

berlangsung di dalam kelas. Hasil pengumpulan data observasi 

digunakan untuk memperoleh data yang terkait situasi belajar mengajar 

di dalam kelas/pelaksanaan pembelajaran. 

Data hasil observasi kegiatan guru pada siklus II menunjukkan 

jumlah skor yang diperoleh guru adalah 90,5 (Baik). Lihat hasil 

rekapitulasi observasi guru pada siklus II berikut: 

Tabel 4.6 
Rekapitulasi hasil observasi guru siklus II 

 

Jumlah 105 

Skor 

105 x 100 

116 

90,5 (Baik) 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sudah dilakukan dengan baik oleh guru, sehingga 

aktivitas yang dilakukan oleh guru ketika pelaksanaan belajar mengajar 

dengan menggunakan metode Course Review Horay mengalami 

perbaikan dari siklus I ke siklus II karena pada siklus I ada beberapa hal 

yang seharusnya dilakukan oleh guru akan tetapi belum dilakukan atau 

belum tepat saat pelaksanaannya akan tetapi pada siklus II guru sudah 

melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah dibuat meskipun ada beberapa tahapan 

yang kurang maksimal dilakukan oleh guru tetapi telah dilakukan dan 
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mengalami perbaikan dari siklus sebelumnya, pengaturang waktu juga 

sudah baik54.  

Hasil observasi siswa menunjukkan jumlah skor yang diperoleh 

siswa berjumlah 86,7,55. Lihat rekapitulasi hasil observasi siswa pada 

siklus II berikut: 

Tabel 4.7 
Rekapitulasi hasil observasi Siswa siklus II 

 

Jumlah 76 

Skor 
76 x 100 
88 
86,7 (Baik) 

 

Data hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II menunjukkan 

bahwa secara umum siswa merespon apa yang dilakukan oleh guru dan 

siswa sudah mempersiapkan diri sebelum pelajaran dimulai, baik 

persiapan diri, materi, dan buku pegangan siswa. Hanya saja ketika guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mereka kurang 

antusias. Meski demikian, aktivitas yang dilakukan oleh siswa sudah 

tergolong  baik. 

Berdasarkan data angket motivasi belajar siswa yang diperoleh 

pada siklus II, dapat diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar siswa 

sudah tergolong motivasi tinggi dikarenakan rata-ratanya yaitu 86,1. 

Jumlah siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi ada 4 siswa, siswa 
                                                           
54 Lihat lampiran 26: Hasil Observasi Guru Siklus II 
55 Lihat lampiran 27:Hasil Observasi Siswa Siklus II 
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yang memiliki motivasi tinggi ada 5 siswa, siswa yang memiliki motivasi 

rendah ada 2 siswa dan tidak ada siswa yang memiliki motivasi sangat 

rendah. Jika dipersentasekan ada 81,8% siswa yang memiliki motivasi 

sangat tinggi dan tinggi dan ada 18,2% siswa yang memiliki motivasi 

rendah56. Lihat hasil rekapitulasi berikut ini: 

Tabel 4.8 
Rekapitulasi hasil angket motivasi belajar siswa siklus II 

 
Jumlah 947 

Rata-rata 

947

11
= 86,1

 Motivasi Tinggi 

Jumlah kategori motivasi dan persentasenya: 

Sangat tinggi : 4                 motivasi sangat tinggi dan tinggi: 81,8% 

Tinggi          : 5                   motivasi rendah: 18,2% 

Rendah         : 2 

Sangat rendah :0 

 

Berdasarkan hasil belajar siswa yang dilihat berdasarkan hasil 

pembelajaran ketika kuis dapat diketahui bahwa dari 11 siswa yang 

mendapatkan nilai tuntas (>75) ada 10 siswa dan yang mendapat nilai 

tidak tuntas (<75) ada 1 siswa dengan nilai KKM 75. Jika 

dipersentasekan siswa yang tuntas ada 90,9% sedangkan siswa yang 

tidak tuntas ada 9,1%. Pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa sudah 

                                                           
56 Lihat lampiran 30: Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
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mencapai KKM yakni 8357. Lihat hasil rekapitulasi hasil belajar siswa 

siklus II berikut ini: 

Tabel 4.9 
Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus II 

 
Jumlah 913 Tuntas          = 10 = 90,9 % 

Tidak tuntas =  1 = 9,1 % 

Rata-rata sudah mencapai KKM 

Rata-rata 83 

Untuk mencari rata-rata menggunakan rumus berikut: 

� =
Ʃx

N
 

� =
913

11
 

= 83 (������, ����  �������� ���) 

Keterangan: 

� = rata- rata 

Ʃx = jumlah seluruh skor 

N = banyaknya subjek 

Untuk mencari persentase menggunakan rumus berikut: 

� =
f

N
 x 100% 

Untuk menghitung Persentase siswa 

yang tuntas (>75):  

� =
10

11
 x 100% =  90,9% 

Untuk menghitung Persentase siswa 

yang tidak tuntas (<75):  

� =
1

11
 x 100% =  9,1% 

Keterangan: 

P = perentase yang akan 

dicari 

f = jumlah seluruh skor 

jawaban yang diperoleh 

N = jumlah item 

dikalikan skor yang 

semestinya 

 

Sebagai data penunjang, peneliti melakukan wawancara kepada 

guru dan siswa. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata 

pelajaran bahasa Jawa dapat diketahui bahwa guru semakin terkesan 

dengan metode ini karena melihat siswa-siswa yang semakin antusias 

                                                           
57 Lihat lampiran 31: Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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dalam belajar sehingga guru merasa senang dan termotivasi untuk 

melakukannya di lain kesempatan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus II dapat diketahui 

bahwa pada siklus II ini telah mengalami peningkatan dari siklus I. pada 

siklus I siswa yang asalnya ragu-ragu dalam memecahkan masalah dan 

kurang berani mengemukakan pendapat mulai terbuka untuk 

berpendapat, tidak ragu lagi dalam berpendapat serta berani memecahkan 

masalah yang diberikan oleh guru. Jika dipersentasekan hanya 6,25% 

siswa yang masih ragu- ragu dalam menjawab soal ketika kuis. Tingkat 

kesukaan siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru yakni 

dengan menggunakan metode Course Review Horay mencapai 93,75%58. 

d. Refleksi 

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus II diketahui telah 

terjadi kenaikan/perbaikan ke arah yang lebih baik. Berdasarkan hasil 

observasi guru diketahui aktifitas yang dilakukan oleh guru terjadi 

peningkatan dengan kategori Baik, observasi terhadap siswa juga 

kategori Baik. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru dan siswa 

dapat disimpulkan metode Course Review Horay sangat membantu dan 

disukai ketika pelajaran sehingga siswa terlihat senang dan tidak merasa 

tertekan saat pelajaran berlangsung. 

                                                           
58 Lihat lampiran 28: Hasil Wawancara Guru Siklus II 
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Berdasarkan hasil observasi guru dapat diketahui bahwa guru 

memiliki skor 90,5, kategori Baik dan hasil observasi siswa 

menunjukkan skor siswa adalah 86,7, kategori Baik. Berdasarkan hasil 

belajar siswa ketika kuis dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa adalah 83 (diatas KKM) dan jumlah siswa yang tuntas ada 10 

siswa sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 1 siswa, jika 

dipersentasekan siswa yang tuntas ada 90,9% dan yang tidak tuntas ada 

9,1%. 

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa dapat diketahui 

bahwa rata-rata motivasi belajar siswa adalah 86,1 (motivasi tinggi). 

Siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi dan tinggi ada 9 siswa, jika 

dipersentasekan jumlah siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi dan 

tinggi ada 81,8%.  

Penelitian pada siklus II berhasil sesuai dengan keinginan peneliti 

karena guru melakukan perbaikan pada siklus II yaitu dengan 

memberikan dorongan semangat belajar sebelum siklus II sehingga siswa 

ada persiapan sebelum pelajaran dimulai. Selain itu, guru juga 

memotivasi siswa agar mendapat nilai bagus dengan cara akan 

memberikan reward/hadiah kepada siswa yang nilai tertinggi ketika kuis. 

Dalam proses pembelajaran guru juga melakukan perbaikan dalam 

proses penyampaikan penjelasan terkait materi dengan membuat sate 
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aksara Jawa yang tulisannya terlihat jelas sehingga tidak hanya siswa 

yang mendapat sate aksara Jawa saja yang bisa melihatnya akan tetapi 

siswa yang lain juga bisa melihatnya dengan jelas. 

Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa, hasil belajar siswa 

dan hasil angket motivasi belajar siswa dapat disimpulkan bahwa kriteria 

ini sudah mencapai skor yang diinginkan oleh peneliti sehingga tidak 

perlu dilakukan siklus selanjutnya dan penelitian selesai pada siklus II 

saja. 

 

B. Pembahasan 

Berasarkan hasil pengamatan guru pada siklus I diketahui bahwa guru 

sudah melakukan kegiatan pembelajaran dengan cukup baik dilihat dari skor 

hasil observasi yaitu 80,2. Pada siklus II guru mengalami peningkatan dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat berdasarkan skor hasil 

observasi yaitu 90,5, sehingga dapat diketahui bahwa aktivitas guru mengalami 

peningkatan skor 10,3 point dalam proses belajar mengajar berdasarkan RPP 

yang telah dibuat. pada siklus I ada beberapa hal yang belum dilakuakan oleh 

guru dan kurang tepat waktu dalam melakukan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang seharusnya akan tetapi pada siklus II guru memperbaiki hal 

tersebut sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Hal yang 

dilakukan oleh guru adalah memperbaiki proses pembelajaran yang pada siklus I 
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belum dilakukan dan pada siklus II telah dilakukan dan mengalami perbaikan. 

Untuk lebih jelasnya lihat diagram berikut: 

Grafik 4.1 
Hasil observasi guru siklus I dan siklus II 

 

 
 
 

Hasil observasi siswa dapat diketahui bahwa skor aktivitas siswa pada 

siklus I adalah 72,8 dan pada siklus II adalah 86,7. Jadi, terdapat peningkatan 

13,9 point. Hal yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki aktivitas siswa 

yaitu dengan menggunakan media yang huruf Jawa lebih besar daripada siklus I 

dan pembentukan kelompok yang jumlah tiap kelompoknya lebih banyak 

daripada siklus I. untuk lebih jelasnya lihat diagram berikut: 

Grafik 4.2 
Hasil observasi siswa siklus I dan siklus II 
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Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa dapat diketahui terjadi 

peningkatan mulai dari pra siklus menuju siklus I kemudian siklus II. Jika dilihat 

dari rata-rata angket belajar siswa mulai dari pra siklus menuju siklus I 

kemudian siklus II yaitu dari 73 (motivasi rendah) menjadi 80,1 (motivasi 

rendah) dan pada siklus II menjadi 86,1 (motivasi tinggi). Jumlah siswa yang 

memiliki motivasi sangat tinggi dan tinggi juga mengalami peningkatan mulai 

dari pra siklus, siklus I dan juga pada siklus II, Jika dipersentasekan pada saat 

pra siklus siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi dan tinggi ada 30,8%, 

kemudian pada siklus I menjadi 53,8%, dan pada siklus II mengalami 

peningkatan lagi menjadi 81,8%. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat berdasarkan 

diagram berikut: 

Grafik 4.3 
Hasil skor rata-rata angket motivasi belajar siswa pra siklus, siklus I dan siklus II 
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Grafik 4.4 
Persentase hasil angket motivasi belajar siswa pra siklus, siklus I dan siklus II 
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Untuk lebih jelasnya bisa dilihat berdasarkan diagram berikut: 
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Grafik 4.5 
data skor rata-rata hasil belajar siswa siklus I dan siklus II 

 

 
 

Grafik 4.6 
persentase hasil belajar siswa siklus I dan siklus II 
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siklus II menunjukkan bahwa 93,75% siswa menyukai metode ini dan 6,25% 

siswa kurang menyukai metode ini karena masih ada beberapa siswa yang 

kurang percaya diri terhadap jawabannya sehingga terkadang kurang berani 

menunjukkan jawabannya karena masih takut salah hal ini masuk kategori 

sangat baik. Akan tetapi, secara umum siswa sangat senang dengan metode yang 

digunakan ketika pelajaran bahasa Jawa terutama aksara Jawa karena mereka 

termotivasi untuk belajar sebelum pelajaran dimulai agar mendapat nilai yang 

baik. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat berdasarkan diagram berikut:  

Grafik 4.7 
Hasil wawancara siswa siklus I dan siklus II 
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